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Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi Dan Tingkat Suku Bunga Terhadap Inflasi Di Maluku Utara

I. PENDAHULUAN

Upaya pemerintah dalammengendalikan inflasi dituangkan dalam Undang Undang No.23 tahun
1999, tentang Bank Indonesia yang telah di amandemenmenjadi Undang-Undang No.3 tahun 2004
pasal 7, yang menyatakan bahwa Indonesia telah menganut kebijakan moneter dengansasaran tunggal,
yaitu mencapai dan memelihara kestabilan nilai rupiah. Dengan kata lain, kebijakan moneter lebih
difokuskan untuk mengendalikan fluktuasi tingkat harga agar tidak memicu tekanan inflasi melalui
berbagai instrumen dan strategi kebijakan.

Inflasi merupakan sumber utama ketidakmerataan ekonomi, sosial dalamjangka pendek maupun
jagka Panjang dan merupakan sala satu
peristiwa moneter yang terjadi di berbagai Negara, baik Negara sedang berkembang. Seperti yang
dikatakan Milton Friedman bahwa inflasi terjadi dimana saja, kapan saja dan selalu menjadifenomena
moneter (Mankiw, 2006).

Inflasi merupakan salah satu indikatorperekonomian yang penting, laju perubahannya selalu di
upayakan rendah dan stabil agar supaya tidak menimbulkanpenyakit makroekonomi yang nantinya
akan memberikan dampak ketidakstabilan dalam perekonomian. Inflasi yang tinggi dan tidak stabil
merupakan cerminan akan kecenderungan naiknya tingkat harga barangdan jasa secara umum dan
terus menerus selama periode waktu tertentu. Dengan naiknya tingkat harga ini daya beli dari
masyarakat akan menurun akibatnya barang-barang hasil produksi tidak akan habis terjual dan
produsen pun tidak akan menambah besaran investasinya. Apabila besaran investasi berkurang hal ini
akan menyebabkan pendapatan nasional akan menurun, yang merupakan gambaran dari pertumbuhan
ekonomi yang pada akhirnya akan mempengaruhi kestabilan kegiatan suatu perekonomian yakni
sebagai roda pembangunan (Theodores, dkk.2014). Kinerja pertumbuhan suatu daerah dapat dinilai
dengan berbagai ukuran melalui suatuumum Kinerja tersebut dapat diukur melalui suatu besaran yang
dikenal dengan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB). Secara sektoral besaran ini dapat
menerangkan struktur perekonomian daerah bersangkuta, disamping itu dari angka PDRB dapat pula
diperoleh beberapa indicator turunan seperti pertumbuhan ekonomi dan pendapatan perkapita.
Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu indikator utama untuk mengukur kinerja perekonomian
suatu wilayah. Pertumbuhan ekonomi menunjukan sejauh mana aktivitas perekonomian akan

menghasilkan tambahan pendapatan masyarakat pada suatu periode tertentu. Perekonomian dianggap
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mengalami pertumbuhan bila seluruh balas jasa riil terhadap penggunaan factor produksi pada
tahun tertentu lebih besar dari pada tahun sebelumnya. Dengan adanya pertumbuhan ekonomi maka
diharapkan pendapatan masyarakat sebagai pemilik faktor produksi juga akan turut meningkat.
Indikator yang di gunakan untuk mengukur pertumbuhan ekonomi suatu wilayah adalah tingkat
pertumbuhan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB).

Salah satu tolak ukur kemajuan suatunegara adalah pertumbuhan perekonomian. Jika
perekonomian negara stabil, maka dapatdikatakan bahwa negara tersebut maju, sebaliknya jika
keadaan perekonomian suatunegara terpuruk, maka Negara tersebut belum dapat dikatakan sebagai
Negara maju. Untuk pencapaian pertumbuhanperekonomian yang stabil
berkelanjutan, Bank Sentral sebagai otoritas moneter akan menetapkan dan melaksanakan kebijakan m
oneter untuk mencapai kestabilan nilairupiah,
baik itu dengan menetapkan suku bunga, mempengaruhi jumlah uangberedardan lain sebagainya

dimana arah kebijakan moneter disesuaikan pada sasaran laju inflasi yang ingin dicapai.

Salah satu faktor fenomena makro ekonomi yang sangat menarik untuk dibahas terutama yang
berkaitan dengan dampaknya yang luas terhadap aggregate makro ekonomi, salah satu variable yang
mempengaruhi pergerakan perekonomian Indonesia, bahwa inflasi kecenderungan terjadinya

peningkatan harga produk-produk yang beredar di masyarakat.

Kerangka operasi moneter senantiasa disempurnakan untukmemperkuat efektivitas kebijakan
dalam mencapai sasaran inflasi yang ditetapkan. menjadi signal bagi perbankan untuk menetapkan
tingkat suku bunganya seperti tabungan, deposito dan kredit. Menurut Yodiatmaja (2012),
perubahan Bi Rate akan mempengaruhi beberapa variabel makroekonomi yang kemudian diteruskan
kepada inflasi secara keseluruhan. Terjadinya inflasimengakibatkan beberapa efek dalam
perekonomian Pengendalian tingkat inflasi atau menjaga kestabilan harga merupakan salah satu
masalah utama makro ekonomi Suku bunga adalah harga darisebuah pinjaman suku bunga
mencerminkan jumlah yang dibayar oleh peminjam dan jumlah yangditerima oleh pemberi pinjaman

atas tabungan mereka (Mankiw, 2006).

Mekanisme pasar dibangun atas dasar kebebasan yaitu kebebasan individu untuk melakukan
transaksi barang dan jasa sesuai dengan yang ia sukai. Ibn Taimiyah menempatkan kebebasan pada
tempat yang tinggi bagi individu dalam kegiatan ekonomi, walaupun beliau juga memberikan

batasan- batasannya. Batasan yang dimaksud adalah tidak bertentangan dengan Syari’ah Islam dan
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tidak menimbulkan kerugian baik bagidiri sendiri maupun orang lain sehingga tidak terjadi

konflik kepentingan.

Dalam kebijakan moneter yang menggunakan suku bunga sebagai sasaran operasional Bank
Sentral meyakini melalui perubahan  suku bunga  kegiatan ekonomi dan
tujuan kebijakan moneter dapat dicapai. Sebagai contoh misalkan melalui peningkatan suku bunga,
Bank Sentral meyakini stabilitas harga atau inflasi dapat dikendalikan. Hal ini dapat terjadi karena
melalui peningkatan biaya tersebut keinginan untuk melakukan investasi dan konsumsi menjadi lebih
rendah dan pada gilirannya akan mengurangi permintaan agregat dan akhirnya mengendalikan inflas
(Widayatsari dan Mayes, 2012).

Berdasarkan uraian diatas tentanghubungan serta pengaruh dari seluruh setiap variabel yang
digunakan dalam penelitian ini,maka dapat dituliskan rumusan masalah dalam penelitian ini

sebagai berikut. I1. Kerangka Pikir

Kerangka pemikiran menurut Uma sekarang dalam bukunya Bisnis Research, 1992 dalam
(Sugiono, 2010) mengemukakan bahwa, kerangka Berpikir merupakan model konseptual tentang
bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah didefenisikan sebagai masalah yang

penting.

Kerangka pemikiran adalah seluruh kegiatan penelitian, sejak dari perencanaan, pelaksanaan

sampai dengan penyelesaian dalam satu kesatuan yang utuh. Kerangka pemikiran digunakan untuk

Gambar 2.1.

Gambaran Pemikiran
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memudahkanarah didalam penelitian. Kerangka pemikiran dalam penelitian ini secara sistematis

dapat digambarkan sebagai berikut. Keterangan :

Pertumbuhan

Ekonomi \
" A\ Inflasi (Y)
Suku Bunga(X2) /

Keterangan :

Simultan Parsial 9

Berdasarkan kerangka pemikiran diatasmaka tujuan penelitian ini adalah untukmengetahui
berapa besar pengaruhpertumbuhan ekonomi dan tingkat suku bunga secara parsial dan secara

bersama- sama atau simultan terhadap inflasi di Maluku Utara.
I11. Hipotesis
Berdasarkan permasalahan yang ada, maka hipotesis dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

H1 : Diduga Pertumbuhan Ekonomi berpengaruh dan signifikanjangka panjang maupunjangka

pendek terhadap Inflasidi Maluku Utara.

H2 : Diduga Tingkat Suku Bunga berpengaruh dan signifikanjangka panjang maupunjangka
pendek terhadap Inflasidi Maluku Utara.

H3: Diduga Pertumbuhan Ekonomi dan Tingkat Suku Bunga secarabersama-sama atau
simultan jangka panjang maupunjangka pendek berpengaruhdan signifikan terhadap inflasi
diMaluku Utara.

IV. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di Provinsi Maluku Utara karena termasuk salah satu Provinsi yang

perekonomiannya terustumbuh dan berkembang.

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh dari

beberapa sumber, yaitu BadanPusat Statistik (BPS) dan Bank Indonesia (BI) dalam bentuk data yang
ISSN: 2354-581X 72
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suda jadi berupa data time series. Data time series (data runtut waktu) adalah sekumpulan
observasi dala rentang waku tertentu dan datanya dikumpulkan dalam interval waktu secara kontinu
(widarjono, 2013).

Inflasi di Provinsi Maluku Utara hanyadiwakili olen Kota Ternate karena penjelasan dari Badan
Pusat Statistik (BPS) Provinsi Maluku Utara, Kabupaten dan Kota selain Kota Ternate belum
representatif untuk dijadikan sampel pengukuran kota inflasi. Dengan demikian sampai saat ini
seluruh kajian mengenai inflasi di Maluku Utara yang menggunakan data BPS, pengukurannya hanya

akan diwakili oleh Kota Ternate dan dianggap sudah mewakili seluruh Provinsi Maluku Utara.

Tahapan Pemilihan Model yaitu untuk melihat model anlisis yang akan di pakai, jika data
stasioner dan berkoentegrasi maka model yang di pakai ada dua yaitu Ordinary Least Square (OLS)
dan Error Correction Model (ECM), Sebaiknya jika datatidak berkoentgrasi maka model yang di
pakai adalah Autoregressive Distributed Lag (ARDL).

Gambar 3.2,
Tahapan Pemilihan Model

| Regression with nonstasionary variables ]

Trend stasionary ‘ | Stochastic |
/ l Cointcgrate l /\
[ Not cointcgrate I
Estimate an ARDL
model In lovels with
= ::::: ::‘:m Estimate short-
. Estimate ARDL

corrcction

model in first

model difference

E=timatc log-run
equaltio with
leastc squaresa

Sumber : (Hill, Grifffit, and Lim, 2011)

Definisioperasional variable penelitian menurut Sugiyono (2015) adalah suatu atribut atau sifat
atau nilai dari obyek atau kegiatan yang memiliki variasi tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Definisi variabel penelitian harus
dirumuskan untuk menghindari kesesatan dalammengumpulkan data. Dalam penelitian ini, definisi

operasional variabelnya adalah sebagai berikut :

NO | Variabel Defenisi Operasional | Skala
Variabel
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1 Pertumbuhan Pertumbuhan ekonomi | Data yang %
Ekonomi menunjukansejauh dipakai
mana pendapatan dalam
masyarakat bertambah | penelitian ini
dalam suatu periode adalah laju
tertentu. pertumbuhan
ekonomi
tahun 2006
sampai 2019
2 Suku Bunga Suku Bunga Bl Rate Data yang %
merupakan suku bunga | digunakan
acuan dalam suatu dalam
perbankan di penelitian ini
Indonesia. adalah Suku
Bunga Acuan
dari tahun
2006-2019
3 Inflasi Inflasi adalah Data yang %
kecenderungan dari dipakai
harga-harga untuk naik | dalam
secara umum dan terus | penelitian ini
menerus selama adalah indeks
periode tertentu. harga
konsumen
dari tahun
2006-2029

V. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penelitian dilakukan di Maluku UtaraObjek dari peneliian ini adalah data atau laporan keuangan
yang terdapat pada Kantor Perwakilan Bank Indonesia Maluku Utara, dan Badan Pusat Statistik

Maluku Utara. Data yang diambil pertahun yaitu dari tahun 2006-2019. Dalam bentuk persen (%)..
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Uji Pernyaran Analisis

Hasil Uji Akar Unit (Unit Root Test)

Uji akar unit merupakan sala satu bentuk dari analisis perilaku data yang dipakai untuk

mengetahui stasioneritas data, sehingga dapat diketahui ada tidanya hubungan jangka panjang antara

variabel yang diteliti. Pengujian terhadap stasioneritasdata pada penelitian ini menggunakan uji akar

unit yang dikembangan oleh Dickey danFuller. Hasil estimasi tersebut disajikan dalam table 4.2.

73

Tabel 4.2.

Hasil Uji Akar Unit (Unit Root Test) Tahap Level

nilai Kritis Mackinnon
H )
Variabel ADF % 5% 10% keterangan
Statistic
INFLASI | -1.957620 -4.057910 }3.119910 12701103 |T1dak
Stasioner
PDRB Tidak
|2.840462  |-4.057910 |-3.119910 2701103 |spacioner
SB |1.985665  |-4.057910 |-3.119910 12701103 |T1dak
Stasioner

Sumber :Diolah, Tingkat Level, Lampiran 2022

Hasil Uji Akar Unit (Unit Root Test) Tahap First Difference

ADF nilai Kritis Mackinnon
Variabel Statistik 1% 5% 10% Keterangan
INFLASI | -3.834645 4.121990 -3.144920 -2.713751 Stasioner
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PDRB

-3.753250

-4.121990

-3.144920

-2.713751

Stasioner

SB

-3.684941

-4.121990

-3.144920

-2.713751

Stasioner

Sumber: Diolah, lampiran 2022

Berdasarkan hasil Uji akar unit dengan menggunakan uji Augemented Dickey-Fuller pada
Tabel.4.2 Berdasarkan Hasil uji AFD (Augemented Dickey-Fuller Test) dapat diketahui bahwa ADF
statistik untuk variabel PDRB, Tingkat Suku Bunga dan Inflasi adalah lebih kecil dari Critical value

pada tingkat 5% sehingga H2 yang mengatakan bahwa variabel-variabel yang dianalisis memeliki

akar unit (unit root) di tolak dengan demiikian, variabel PDRB, Tingkat Suku Bunga dan Inflasi

bersifat stasionary. Widarjono (2013), Penelitidengan menggunakan data yang belum stasioner akan

menghasilkan regresi luncing (spuriousregression) yaitu regresi yang menggambarkan hubungan

antara dua variabel yang signifikan secara statistic tapi kenyataannya tidak, sehingga dapat

mengakibatkan misleading dalam penelitian terhadap suatu fenomena ekonomi yang sedang

terjadi. Oleh karena itu, pengujian akar unit terhadap kedua variabel dilanjutkan dengan melakukan

diferensi data.

First Difference. Milai statistik ADF pada tingkat First Difference, menunjukan angka yang lebih
besar pada taraf nyata 1%. 5%, 10%. Sehingga untuk semua variabel yang dianalisis, hasil uji dapat

dikatakan stasioner pada tingkat First Difference.

Selanjutnya tahap pengujian dengan metode Augented Dickey-Fuller dilakukan pada tingkat

Hasil Uji Kelambanan

Penuntuan panjang Lag digunakan untuk menggentahui lamanya periode responsuatu variabel

terhadap variabel masa lalu dan tahapan variabel endogen lainnya.

Tabel 4.3.

Hasil Uji Kelembanan (Optimum Lag).

Lag

LogL

LR

FPE

AIC

SC

HQ

ISSN: 2354-581X
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0 | -53.59946 | NA* 2511234 | 9.433243 | 9.554470 | 9.38361
1 |-43.20312 | 13.86178 | 2.151855 | 9.200520 | 9.65427 9.020990
2 | -24.6118 | 15.49270 | 0.665878* | 7.601980* | 8.450566* | 7.287803*
Sumber :Data diolah, lampiran
Berdasarkan Tabel 4.3. diatas, perhitungan  time yang

unuk  variabel

inflasi, pdrb dan sb, menurut kriteria yang dimulai LR (sequential modified LR tes statistik),FDE

(final Prediciton error), AIC (Akaike information criterion), SC (Schwarz information criterion), HQ

(Hannan Quinn information criterion). Menunjukan bahwatime lag yang optimal berada pada leg 2

dimana terdapat criteria yang mempunyai nilai kecil yang ditandai dengan dari berbagai lag yang

diajukan. Sehingga dapat disampaikan bahwa lag optimal terdapatpada lag 2.

Hasil Uji Kointegrasi

Tahapan uji kointegrasi yang dilakukan berguna untuk mengetahui adanya hubungan

keseimbangan jangka panjang dengan mengetahui apakah terdapat kesamaan pergerakan dan stabilitas

variabel-variabel yang di uji. Metode pengujian kointegrasi pada penilitian ini didasarkan pada

metode johansen’s Cointegration Test dengan panjang kelembanan.

Tabel 4.4.

Hasil Uji Koientegrasi

Hypothesized Trace 0.05
No. of CE(s Eigenvalue (Statistic Critical Value Prob.**
40.53391 0.0020
None * 0.871756 29.79707
At most 1 0.637278 15.88802 15.49471 0.0436
At most 2 0.266468 3.718607 3.841466 0.0538

Sumber: Data diolah, lampiran

77
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Berdasarkan hasil uji Kointegrasi pada Tabel 4.4. di atas mengindikasikan adanya nilai
probabilitas yang kurang dari taraf nyata sebesar 5%. Oleh karena itu masing-masing persamaan

dalam penelitian ini berkontegrasi atau saling menjelaskan.

Dengan kata lain walaupun seluruh variabel pada masing-masing persamaan dalam peneitian ini
stasioner dan ada keseimbangan jangka panjang diantara variabel tersebut. Dengan demikian

persamaan tidak lagi mengandung masalah regresi palsu (spurious regression).

Hasil Uji Engle-Granger (ECM)

Hasil estimasi Engle-Granger menunjukan bahwa model yang digunakan berhasil menjelaskan
faktor-faktor yang mempengaruhi Inflasi. Indikasi awal dari keseimbangan penggunaan Engle-
Granger ECM tersebut dapat dilihat signifikannya koefiesn Error Correction Term dengan tanda
negatif seperti yang diharapkan.

Tabel 4.5

Hasil Uji Jangka Panjang

Variabel Coefficient Std.Error t-Statistik Prob.
C 1.633402 7.623363 0.214263 0.8343
PRD -0.690152 0.871773 -0.791665 0.4453
BSB 1.280911 0.435326 2.942421 0.0134
Sumber: Data diolah,2022

Tabel 4.6

Hasil Uji Ecm Jangka Pendek
Variabel Coefficient Std.Error t-Statistik Prob
C 0.521155 0.481438 1.082496 0.3072
D(PDRB) -0.632743 0.458596 -1.379739 0.2010
D(SB) 1.602822 0.354419 4.522393 0.0014
ECT(-1) -1.055301 0.226230 -4.664717 0.0012

Sumber: Data diolah, 2022
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Berdasarkan tabel 4.5 hasil uji Ecm dalam jangka panjang antara variabel independen terhadap
variabel dependen dapat dilihat dari nilai probabiltasnya yangkurang dari taraf nyata 0,05 dan lebih
dari 0,05. Maka dapat dikatakan bahwa dalam jangka panjang variabel independen berpengaruh dan

tidak berpengaruh terhadapvariabel dependen, dengan besar pengaruhnya adalah 0,589667.

Dari hasil uji ECM jangka pendek diatas menunjukan bahwa nilai koefisien ECT pada model
tersebut signifikan dan bertanda negatif untuk estimasi nilai (Y). Karena nilai kesalahan ketidak
seimbangan bernilai negative mengartikan bahwa tingkat inflasiterhadap pertumbuhan ekonomi dan
suku bunga berada dibawah nilai kesimbangan. Hasil estimasi ECM di atas memperhatikan bahwa
dalam jangka pendek maupun jangka panjang variabel yang digunakan dalam penelitian ini

berpengaruh secara signifikanterhadap tingkat inflasi Maluku Utara.

Hasil estimas juga menggambarkan bahwa dalam jangka pendek perubahan pertumbuhan
Ekonomi dan tingkat suku bunga memiliki pengaruh yang signifikan danpositif terhadap tingkat inflasi
Maluku Utara.

Akhirnya berdasarkan persamaan jangka pendek tersebut dengan menggunakan metode ECM
menghasilkan koefisien ECT. Koefisien ini mengukur respon regressand setiap periode yang
menyimpang dari keseimbangan. Menurut (Widarjono, 2007) koefisien koreksi ketidakseimbangan
ECT dalam bentuk nilai absolut menjelaskan seberapa cepat waktu diperlukan untuk mendapatkan
nilai keseimbangan. Hasil menunjukan nilai koefisien ECT sebesar -1.055301 mempunyai makna

bahwa perbedaan antara tingkat inflasi dengan nilai keseimbangan sebesar -1.055301.
Hasil Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik digunakan untuk mengetahui kondisi data yang digunakan dalam penelitian.

Hal ini dilakukan agar diperoleh analisis yang tepat. Model analisis regresi linear penelitian ini
mengsyaratkan ujiasumsi terhadap data yang meliputi:

Hasil Uji Multikolinieritas

Multikolinieritas adalah keadaan dimana pada model regresi ditemukan adanya korelasi yang
sempurna atau mendekati sempurna antara variabel independen. Pada model regresi yang baik
seharusnya tidak terjadi korelasi yang sempurna atau mendekati sempurna diantara variabel bebas

(korelasinya 1 atau mendekati 1). Beberapa metode uji Multikolinieritas yaitu dengan melihat nilai
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Tolerance Variance Inflation Factor (VIP) pada model regresi atau dengan membandingkan

nilai koefisien determinan individual (r?) dengan nilai dterminana secara serentak (R?).

Uji Nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF)
Dan untuk mengetahui apakah terdapat Multikolinieritas antar variabel independen yang ada
dalam penelitian ini yaitu pertumbuhan ekonomi dan tingkat suku bunga maka dapat dilihat pada hasil

(lampiran) yang diberi tabel ringkasan hasil uji Multikolinieritas sebagai berikut.

Tabel 4.7
Uji Nilai (VIF)
Variabel Coefficient Uncentered Ceneted
Variance VIF VIF
C 58.11567 156.7954 NA
PDRB 0.759988 87.28273 1.354714
SB 0.189508 25.04653 1.354714

Sumber: Data diolah, 2022

Berdasarkan hasil uji (VIF) nilai pada Coeffient Variance pada X1 atau dalam hal ini variabel
pertumbuhan ekonomi dan X2 variabel tingkat suku bunga sebesar nilai centered VIF pada variabel
independen tersebut nilainya berkisar (1.354714) dan nilai VIF tersebut tidak melewati 10, Maka
dapat disimpulkan bahwa variabel tidak terjadi multikolinieritas.

Hasil Uji Heteroskedastisitas

Heteroskedastisitas adalah untuk melihat apakah terdapat ketidak seimbangan varians dari
residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Model regresi yang memenuhi persyaratan adalah
dimana terdapat kesamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap atau
disebut homoskedasisitas. Adapun beberapa macam uji heteroskedastis akan tetapi disini peneliti
mencoba menggunakan metode white test dalam pengujian heteroskedastisitas yang dapat dilihat pada

(lampiran) diberi tabel ringkasan hasil uji Heteroskedastisitas sebagai berikut.

Tabel 4.8

Uji White (White Test)
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Heteroskedasticity Test: Breusch-Pagan-Godfrey

F-statistik 0.492986 Prob. F(3,9) 0.6959
Obd R-squared 1.834.768 Prob. Chi-Square (3) 0.6074
Scaled explained SS 1.130.537 Prob. Chi-Square (3) 0.7697

Sumber : data diolah 2022

Berdasarkan hasil pengujian white test dapat dilihat nilai p-value Obs'R — square (0.6074)
lebih besar 0,05% maka dapat disimpulkan tidak terdapat masalah heteroskedastisias didalam model.

Hasil Uji Autokerelasi
Tabel 4.9

Uji Breusch-Godfrey Serial Correlation (LM Test)

Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:

F-statistik 0.492986 | prop. F(2,7) 0.6959

Obd R-squared 1.834.768 | Prob. Chi-Square (2)0.7544 0.6074

Sumber: data diolah 2022

Berdasarkan hasil pengujian LM Test dapat dilihat bahwa nilai p-value Obs'R — square
(0,6074) lebih besar dari 0,05% maka dapat disimpulkan tidak terdapat masalah autokorelasi di dalam

model.

Pengujian Hipotesis Hasil Uji Persial (Uji t)

Uji t atau koefisien regresi secaraparsial digunakan untuk mengetahui apakah secara parsial
variabel independen berpengaruh signifikan atau tidak terhadap variabel dependen. Dalam hal ini
untuk mengetahui apakah secara parsial variabel nilai pertumbuhan ekonomi dan suku bunga

berpengaruh secara signifikan atau tidak terhadap inflasi Maluku Utara.

Hasil output estimasi data pada (lampiran), (output coefficients), dapat dibuat langkah-langkah

pengujiannya sebagaiberikut:
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1. Hasil pengujian koefisien Variabel Pertumbuhan ekonomi

Berdasarkan nilai probabilitas, jikaprobabilitas < 0,05 maka H1 diterima dan jikaprobabilitas >
0,05 maka H1 ditolak. Karena 11 nilai probabiltas pada uji t untuk pertumbuhan ekonomi secara
parsial tidak berpengaruh dan signifikan jangka panjang maupun jangka pendek terhadap inflasi
Maluku Utara.

2. Hasil pengujian koefisien variabel tingkat suku bunga

Berdasarkan nilai probabilitas, jikaprobabilitas < 0,05 maka H2 diterima dan jika probabilitas >
0,05 maka H2 ditolak. Karena nilai probabilitas pada uji t kurang dari 0,05 (0,0134 < 0,05) maka H2
di terima. Hal ini menandakan bahwa variabel tingkat suku bunga secara parsial berpengaruh
signifikan jangka panjang maupun jangka pendek terhadap inflasi Maluku Utara.

Hasil Uji Simultan (Uji F)

Uji simultan (Uji F) atau biasa disebut uji koefisien regresi secara bersama-sama atau simultan
variabel independen berpengaruh dan signifikan jangka panjang maupun jangka pendek terhadap
variabel dependen. Dalam hal ini untuk mengetahui apakah variabel pertumbuhan ekonomi dan tingkat
suku bunga berpengaruh secara signifikan atau tidak dalam jangka panjang maupun jangka pendek
terhadap inflasi Maluku Utara.

Dari hasil uji F atau hasil estimasi output eviews pada (lampiran) dapat dilihat bahwa nilai F
hitung sbesar (7.903733) dan hasil yang diperoleh dari F table (dfl = k-1=2-1=1) dan (df2 = n-k-1 =
14-2-1 =11 hasilnya adalah sebesar (4,84). Jadi nilai F hitung > dari F tabel (7.903733 > 4.84) maka
H3 diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa secara bersama-sama atau simultan pertumbuhan ekonomi
dan tingkat suku bunga berpengaruh dan signifikan jangka panjang maupun jangka pendek terhadap

inflasi Maluku Utara.

Berdasarkan nilai probalitias, jika probalitasnya < 0,05 maka H3 diterima dan jika probalitasnya
> (0,05 maka H3 ditoak. Karena nilai probalitasnya pada uji F kurang dari 0,05 (0,007452< 0,05)
maka H3

diterima. Hal ini menandakan bahwa pertumbuhan ekonomi dan tingkat suku bunga secara
bersama-sama atau simultan berpengaruh dan signifikan jangka panjang maupun jangka pendek

terhadap inflasi Maluku Utara.
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Hasil Uji Koefisien Determinan (R?)

Uji koefisiien determinasi (R?) pada output eviews pada (lampiran) dapat dilihat bahwa nilai F
hitung sbesar (7.903733) dan hasil yang diperoleh dari F table (dfl = k-1=2-1=1) dan (df2 = n-k-1 =
14-2-1 =11 hasilnya adalah sebesar (4,84). Jadi nilai F hitung > dari F tabel (7.903733 > 4.84) maka
H3 diterima. Jadi dapat simultan pertumbuhan ekonomi dan tingkat suku bunga berpengaruh dan
signifikan jangka panjang maupun jangka pendek terhadap inflasi Maluku Utara.

Berdasarkan nilai probalitias, jika probalitasnya < 0,05 maka H3 diterima dan jika probalitasnya
> 0,05 maka H3 ditoak. Karena nilai probalitasnya pada uji F kurang dari 0,05 (0,007452< 0,05)
maka H3

diterima. Hal ini menandakan bahwa pertumbuhan ekonomi dan tingkat suku bunga secara
bersama-sama atau simultan berpengaruh dan signifikan jangka panjang maupun jangka pendek
terhadap inflasi Maluku Utara.

Hasil Uji Koefisien Determinan (R?)

Uji koefisiien determinasi (R?) pada disimpulkan bahwa secara bersama-sama atau intinya
adalah untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel
independen. Nilai koefisien derterminasi (R2) sebesar 0,589 artinya, naiktturunnya inflasi di Maluku
Utara, dapat dijelaskan oleh variabel pertumbuhan ekonomi dan suku bunga sebesar 58% persen.

Sisanya 42% dijelaskan oleh variabellain yang tidak diteliti atau dimasukkan dalam model.
V1. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Pengaruh Pertumbuhan EkonomiTerhadap Inflasi di Maluku Utara

Kuznets dalam Arsyad (2010) menyatakan pengertian pertumbuhanekonomi dapat dibagi dalam
empat Kriteria. Pertama, adanya peningkatan permintaan konsumen sejalan dengan peningkatan
pendapatan. Kedua, adanya peningkatan sumber daya manusia dan fisik pada kecepatan yang melebihi
pertumbuhan tenaga kerja. Ketiga, adanya peningkatan kapasitas teknologi karena adanya inovasi-
inovasi baru. Keempat, keterbukaan wilayah terhadap perdagangan internasional dan aliran modal

yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi dalam jangka panjang.

Laju pertumbuhan ekonomi yangtinggi di Maluku Utara di pengaruh dari sisi permintaan dan

sisi penawaran. Dari sisi permintaan, pertumbuhan Maluku Utara ditopang ekspor luar negeri,
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investasi, konsumsi pemerintah dan konsumsi rumah tangga. Ekspor Maluku Utara sangat
dipengaruhi oleh kegiatan produksi pengolahan hasil tambang pasca beroperasinya smelter di Maluku
Utara. Sedangkan dari sisi penawaran, pertumbuhan ekonomi ditopang oleh sektor Pertanian,
Kehutanan, dan perikanan, Pertambangan dan penggalian dan indsutri pengolahan, pedagangan besar

dan eceran, reparasi mobil.

Berdasarkan hasil penelitian dilakukan menunjukan bahwa nilai probalitas dari variabel
pertumbuhan ekonomi sebesar 0,4453 dengan nilai koefisiennya menunjukkan arah negatif sebesar -
0,690152yang artinya nilai koefisien regresi tersebut, jika variabel independen lain nilainya tetap dan
variabel pertumbuhan ekonomi mengalami kenaikan sebear 1% maka inflasi akan mengalami

penurunan sebesar 0,690152%.

Inflasi di Maluku Utara hanyadiwakili olen Kota Ternate karena penjelasan dari Badan Pusat
Statistik (BPS) Provinsi Maluku Utara, Kabupaten dan Kota selain Kota Ternate belum representatif
untuk dijadikan sampel pengukuran kota inflasi. Dengan demikian sampai saat ini seluruh kajian
mengenai inflasi di Maluku Utara yang menggunakan data BPS, pengukurannya hanya akan diwakili
oleh Kota Ternate dan dianggap sudah mewakili seluruh Maluku Utara. Inflasi di Ternate hanya lebih
tinggi dari kota Sorongmencapai 1,01 persen yang merupakan angka terendah di kawasan regional.
Jika dibandingkan dengan inflasi nasional sebesar 2,72

persen, hanya Manado yang memiliki angka inflasi diatasnasional (BPS Provinsi Maluku Utara,
2019). Maka sifat inflasi di Maluku Utara masuk dalam kategori inflasi merayap (Creeping Inflation)

dikarenakan masih dibawah 10% per tahun yang itu berjalan lambat dengan waktu yang lama.

Dari hasil diatas dapat dijelaskan bahwa naiknya pertumbuhan ekonomi diatas rata-rata Nasional
dalam beberapa tahun terakhir dapat menstabilkan tingkat inflasi di Maluku Utara. Hal ini dikarenakan
yang menopang pertumbuhan ekonomi di Maluku Utara adalah aspek investasi terutama pada sektor
pertambangan dan penggalian sangat besar. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Romi dan
Alvis (2019) yang berjudul analisis pengaruh jumlah uang beredar, konsumsi masyarakat,

pertumbuhanekonomi dan suku bunga terhadap inflasi di Indonesia.
2. Pengaruh Tingkat Suku Bunga Terhadap Inflasi Di Maluku Utara
Teori Keynes mempunyai pandangan yang berbeda dengan klasik. Tingkat bunga itu merupakan

suatu fenomena moneter. Artinya, tingkat bunga ditentukan oleh penawaran dan permintaan uang

(ditentukan dalam pasar uang).
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Berdasarkan hasil penelitian dilakukan menunjukan bahwa nilai probalitas dari variabel
pertumbuhan ekonomi sebesar 0,0134% < 5%, nilai koefisiennya 1,280911 hal ini dapat disimpulkan
bahwa tingkat suku bunga memiliki pengaruh dan signifikan jangka panjang maupun jangka pendek
terhadap inflasi di Maluku Utara. Hasil ini kemudian searah dengan hipotesis penelitian ini yang
artinya ketika nilai variabel lain tetap dan suku bunga meningkat 1% maka akan terjadi inflasi sebesar
1,280911%.

Pengaruh positif antara tingkat suku bunga dan inflasi mengisyaratkan bahwa kebijakan moneter
cenderung mengikuti pergerakan inflasi. Dengan kata lain, kebijakan tersebut bersifat reaktif,
kemudian diturunkan apabila tingkat inflasi sudah menunjukan trend penurunan. Hasil penelitian ini
sesuai Teroi Paradoks Gibson yang menjelaskan bahwa terdapat bukti tentang kecenderungan harga
dan tingkat suku bunga bergerak bersama. Jika harga naik, tingkat suku bunga cenderung naik dan
jika harga turun, tingkat suku bungacenderung turun juga. Kalau perubahan harga diantisipasikan,
artinya masyarakatsegera berantisipasi terhadap apa yang terjadi, maka tingkat suku bunga yang tinggi
akan dikaitkan dengan laju inflasi yang cepat. Dilihat pada tahun 2008 dan 2018. Pada tahun 2008
tingkat suku bunga naik dari tahun sebelumnya sebesar 9,25% dan inflasi juga naik sebesar 11,25%.
Sedangkan pada tahun 2018 tingkat suku bunga turun menjadi 6,00%, sedangkan inflasi juga turun
menjadi 1.97%. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Suhesti Ningsi (2018)
yang meneliti tentan analisis pengaruh jumlah uang beredar, suku bunga dan nilai tukar terhadap
inflasi di Indonesia periode 2014-2016.

Penelitian ini tidak sejalan dengan Teori keynes mengatakan bahwa tingkat suku bunga yang
tinggi akan menurunkan inflasi dikarenakan masyarakat langsung menyimpan uang mereka di Bank-
bank umum dan berharap mendapatkan bunga dari simpanan mereka tersebut sehingga jumlah uang

bereda berkurang dan inflasi ikut turun.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa besarnya suku bunga atau Bl Rate mampu
mempengaruhi tingkat inflasi di Maluku Utara sebab suku bunga merupakan faktor penting yang
mempengaruhi laju investasi. Jika naik maka dapat diperkirakan bahwa tingkat investasi menurun,
karena hal ini kurang menguntungkan untuk investasi.Dalam hal ini suku bunga mempengaruhi laju
inflasi di Maluku Utara.

Penjelasan ini menjadi penguatan bahwa penggunaan Bl Rate sebagai sukubunga kebijakan
moneter Indonesia merupakan hal sudah tepat mengingat kemampuan untuk mempengaruhi inflasi.

Namun ada hal yang perlu diperhatikan yaitu bahwa inflasi tidak hanya terjadi melalui sisi permintaan
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saja tetapi juga inflasi dapat terjadi melalui supplay shock dan administered price yang
keduanya di luar kendali Bank Indonesia Lebih lanjut hubugan kausalitas dengan arah dari inflasi
menuju Bl Rate dapat diartikan bahwa tingkat inflasi di masa yang lalu akan mempengaruhi nilai
inflasi di masa kini atau inflasi di masa kini akan mempengaruhi Bl Rate di masa yang akan datang.
Dalam kaitannya dengan inflasi inersia yang menjadi transmisi bekerjanya perubahan Bl Rate maka
dapat dipahami bahwa inflasi masa lalu akan mempengaruhi ekspetasi inflasi di masa akan datang
sehingga hal ini akan mempengaruhi seberapa besar perubahan Bl Rate di masa kini. Artinya bahwa
inersia inflasi memiliki pengaruh untuk menyebabkan perubahan tingkat Bl Rate. Di samping itu,
hubungan dari inflasi menuju Bl Rate merupakan sebuah konfirmasi tentan terjadinya efek fisher ini
adalah ketika infai tinggi maka suku bunga yang tinggi akan menjadi tidak menarik bagi pelaku
usaha. Oleh karenanya menjaga inflasi agar tetap rendah adalah sebuah hal yang sangat penting.
Inflasi yang rendah dan stabil akan memberi peluang bagi peningkatan angka penyerapan kredit

melalui rendanya suku bunga.

VIl. PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka peneliti mengambil
beberapa kesimpulanyang dapat diuraikan sebagai berikut.

1. Pertumbuhan ekonomi tidak memiliki pengaruh dan signifikan jangka panjang maupun jangka
pendek terhadap inflasi di Maluku Utara.

2. Suku bunga (SBI) memiliki pengaruhjangka panjang maupun jangka pendek serta memiliki
pengaruh yang signifikanterhadap inflasi di Maluku Utara.

3. Secara simultan menunjukan bahwa pertumbuhan ekonomi dan suku bunga (SBI) secara
bersama-sama atau semultan memiliki hubungan jangka panjang dan jangka pendek serta
memiliki pengaruh yang singnifikan terhadap inflasi di Maluku Utara.

SARAN

Berdasarkan hasil penilitian yang diperoleh, maka ada beberapa saran yang akan diberikan pihak
yang terkait yaitu sebagai berikut.

Dalam mengendalikan inflasi pemerintah dapat melakukan intervensi dengan kebijakan. Bagi
pemerintah sebagai pemegang kebijakan fiskal dapat melakukan beberapa kebijakan seperti

menghemat pengeluaran
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1. Untuk mengendalikan inflasi kebijakan ekonomi yang dapat diambil adalah kebijakan
moneter, dalam hal ini dalah fungsi Bank Indoneisa selaku Bank Sentral. Mengingat bearan
Moneter (M1) mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap laju inflasi, maka upaya yang
perlu dilakukan untuk mengendalikan inflasi adalah memeperhatikan perubahan besaran
moneter, antara lain dengan menggunakan instrumen kebijakan moneter, yaitu fasilitas
diskonto, operasi pasar terbuka, dan cadangan wajib minimum yang diharapkan nantinya

dapat menentukan laju inflasi.

2. Pemerintah juga dapat memperkuat sinergitas dengan tim pengendalian inflasi Nasional
(TPIN). Yang merupakansalah satu lembaga yang dibentuk berdasarkan keputusan Presiden
Rl yang bertujuan sebagai upaya pengendalian inflasi di Indonesia. Serta memperhatikan

koordinasi dengan pihak Bank Sentral (BI) selaku pengatur kebijakan moneter.
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